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ABSTRACT

Purpose of this study is to equip teachers with guideline to improve the knowledge
and understanding about student’s disruptive behavior and its treatments. The
guideline realized in module. Five teachers were included as participant. Observation
and interview were conducted to determine the knowledge and understanding about
student’s disruptive behavior and the treatments. The collected data showed that the
teachers still do not fully understand the disruptive behavior of students, teachers just
focus on the termination of student’s disruptive behavior, teachers have not been able
to control student’s behavior at the interval time, do not involve student’s self-control
also do not involve parents. This module discuss student’s disruptive behavior,
behavior management, student’s self-control also parents involvement. The
evaluation showed that the module could increases knowledge and understanding of

treatments for handling student’s disruptive behavior involves students and parents.

Key word: student’s disruptive behavior, behavior management, self-control, parent’s

involvement, module
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan melengkapi guru dengan panduan yang dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman tentang perilaku mengganggu siswa dan upaya

penanganannya. Panduan bagi guru diwujudkan dalam bentuk modul. Lima orang
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guru dilibatkan sebagai partisipan penelitian. Observasi dan wawancara dilakukan
untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman guru tentang perilaku mengganggu
siswa dan upaya penanganannya. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa guru
masih belum sepenuhnya memahami perilaku mengganggu siswa, guru masih
berfokus pada penghentian perilaku mengganggu siswa, guru belum mampu
mengendalikan perilaku siswa pada waktu jeda, belum memanfaatkan potensi kendali
diri siswa serta belum melibatkan orangtua. Modul berisi materi yang membahas
perilaku mengganggu siswa, pengelolaan perilaku, pengendalian diri siswa serta
upaya melibatkan orangtua. Hasil evaluasi modul menunjukkan bahwa modul yang
dibuat menambah pengetahuan dan pemahaman guru tentang upaya-upaya

penanganan perilaku mengganggu siswa melibatkan siswa serta orangtua.

Kata kunci: perilaku mengganggu siswa, pengelolaan perilaku, pengendalian diri,

keterlibatan orangtua, modul

PENDAHULUAN

Perilaku mengganggu oleh siswa adalah perilaku yang tidak menunjang proses
pelajaran yang dilakukan berulang kali oleh siswa di dalam kelas dan hadir berbagai bentuk
sesuai dengan kondisi setiap kelas (Dufrene, Doggett, Henington, & Watson, 2007). Perilaku
mengganggu yang kurang mendukung proses pembelajaran muncul dalam empat situasi yang
dialami siswa (Herbert & Wookey, 2004). Pertama, situasi ketika siswa berhadapan dengan
otoritas, yakni melanggar peraturan dari guru atau sekolah. Situasi kedua adalah ketika siswa
berhadapan dengan tugas. Situasi ketiga merupakan situasi ketika siswa berhadapan dengan

guru. Situasi keempat merupakan situasi ketika siswa berhadapan dengan siswa lain.

Perilaku mengganggu di kelas ditunjukkan para siswa SD K di Surabaya. Berdasarkan
observasi yang dilakukan, beberapa bentuk perilaku mengganggu yang muncul adalah
perilaku berbicara dengan keras sementara guru sedang memberikan pelajaran di depan kelas.
Beberapa alasan siswa mengeluarkan suara keras adalah menyambung pembicaraan guru
tanpa diminta, dan mengejek teman. Perilaku mengganggu lain adalah berjalan di kelas atau

berpindah tempat sesuka hati saat pengerjaan tugas atau saat guru memberikan pelajaran.
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Siswa juga terkadang melakukan aktivitas yang tidak terkait proses belajar, misalnya bermain
dengan menggunakan peralatan tulis-menulis. Tidak jarang, beberapa siswa melakukan hal
yang bertentangan dengan perintah guru, misalnya ketika diminta mengerjakan tugas, siswa

malah bermain atau tidak mengerjakan sama sekali.

Pada masa sekolah dasar, keberadaan guru menjadi kunci penting penanganan
perilaku mengganggu siswa di kelas. Penanganan perilaku mengganggu siswa oleh guru
dapat dilakukan dengan lebih dari satu pendekatan atau metode sesuai keperluan. Salah satu
pendekatan yang dapat dilakukan adalah pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang dapat
dilakukan antara lain pengaturan lingkungan fisik kelas, pembuatan aturan yang berlaku,
penyampaian harapan guru terhadap siswa hingga menciptakan hubungan yang harmonis
antara guru dan siswa. Pengelolaan kelas membantu guru menciptakan suasana yang
kondusif sehingga siswa sehingga siswa dapat berfokus pada proses pembelajaran
dibandingkan memunculkan perilaku mengganggu (Ormrod, 2011; Reinke, Herman, &

Stormont, 2013)

Metode atau pendekatan lain yang dapat digunakan untuk menangani perilaku
mengganggu siswa adalah melalui pengelolaan perilaku. Pengelolaan perilaku merupakan
upaya menurunkan perilaku mengganggu siswa melalui peningkatan perilaku positif yang
mendukung proses pembelajaran (Reinke, Herman, & Stormont, 2013). Bentuk pengelolaan
perilaku yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan penguatan terhadap perilaku
(Leflot, van Lier, Onghena, & Colpin, 2010). Bentuk penguatan yang dapat dilakukan adalah
memberikan hadiah, pujian, komentar maupun gerak tubuh guru yang menunjukkan
persetujuan terhadap kemunculan perilaku positif yang mendukung proses pembelajaran

(Quarto, 2009; Reinke, Herman, & Stormont, 2013;).

Metode lain yang dapat guru gunakan untuk menangani kemunculan perilaku
mengganggu adalah dengan mengajarkan keterampilan sosial. Keterampilan sosial yang
mengajarkan tentang kemampuan berkomunikasi, pengendalian diri, pengenalan dan
pengekspresian perasaan, serta pemecahan masalah membantu siswa belajar dan
mengembangkan kemampuan sosial dan kognitif (Arda & Ocak, 2012). Penelitian yang
dilakukan Frydendall dan kawan-kawan pada 2001 menunjukkan bahwa keterampilan sosial

siswa membantu meningkatkan kemunculan perilaku positif. Keterampilan sosial untuk
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mendengarkan orang lain, kesopanan, saling dukung, penerimaan terhadap perbedaan,
kompromi, aktivitas dalam kelompok serta penggunaan kata-kata yang mendukung teman
lain (Dohrn, Holian, & Kaplan, 2001) turut mempengaruhi kemunculan perilaku positif.
Keterampilan sosial yang diajarkan membantu siswa menjadi tenang, dapat berpikir tentang
emosi yang dirasakan diri dan orang lain, dapat memecahkan masalah dengan strategi yang
telah diajari hingga membuat tindakan pencegahan terhadap munculnya perilaku

mengganggu (Eggen & Kauchak, 2010).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru telah melakukan upaya
penanganan perilaku mengganggu siswa. Ketika siswa menimbulkan keributan, guru
meminta seorang siswa yang terlihat sedang berbicara dengan temannya agar diam. Di lain
waktu, keributan di dalam kelas membuat guru menegur seluruh siswa dan meminta mereka
agar diam. Terkadang guru menyampaikan akan menempatkan siswa yang ribut untuk belajar
dari luar kelas. Teguran yang guru sampaikan, menggunakan percampuran bahasa daerah dan
bahasa Indonesia. Terkadang guru mengabaikan perilaku mengganggu siswa yang
menyebabkan proses pembelajaran terganggu. Guru mengabaikan laporan dari siswa lain
terhadap siswa yang melakukan perilaku mengganggu. Dapat disimpulkan, penanganan yang
dilakukan masih tergolong minim. Guru belum menerapkan pengelolaan perilaku,
pengelolaan kelas serta pengembangan keterampilan sosial. Hasil ini menunjukkan bahwa

kemampuan guru menangani perilaku mengganggu siswa masih perlu ditingkatkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman guru tentang perilaku
mengganggu siswa serta upaya penanganan yang telah dilakukan. Pemahaman dan upaya
guru saat ini selanjutnya menjadi dasar pembuatan modul sebagai panduan pembelajaran
sehingga guru penanganan perilaku mengganggu siswa yang lebih efektif. Proses
pembelajaran guru sebagai orang dewasa berbeda dengan pembelajaran siswa sebagai anak-
anak. Proses pembelajaran orang dewasa menekankan kemandirian mengarahkan diri dalam
menyelesaikan suatu masalah (Suprijanto, 2007). Salah satu metode pembelajaran mandiri
adalah modul. Modul merupakan suatu model pembelajaran berisi pembentukan konsep,

interpretasi, hingga aplikasi dari konsep yang berlaku (Indriyati & Susilowati, 2010).
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan desain research and development
(R&D). Desain penelitian R&D merupakan suatu metode penelitian yang
menciptakan suatu produk setelah melewati proses pencarian serta pengembangan
dan validasi, yang umum dalam dunia pendidikan (Sugiyono, 2014). Penelitian ini
ditujukan untuk menciptakan suatu produk, yakni modul yang dapat menjadi bahan

ajar, acuan maupun panduan bagi penggunanya.

Potensi dan masalah ¢ Pengumpulan data ¢ Desain modul

<

Diseminasi dan <:| Revisi Modul C:l Validasi desain
evaluasi pengguna

Bagan 1. Skema penelitian

Fokus penelitian ini adalah pengembangan modul penanganan perilaku
mengganggu siswa di kelas yang disesuaikan dengan kebutuhan guru SD K di
Surabaya. Penelitian terdiri dari dua tahap, yakni tahap asesmen dan intervensi. Pada
tahap asesmen, data dikumpulkan dengan observasi dan wawancara untuk
menemukan kebutuhan para guru terkait upaya penanganan perilaku mengganggu
siswa. Pada tahap intervensi, modul didesain dan melewati proses evaluasi serta

diseminasi. Data dikumpulkan dengan angket terbuka.

Partisipan dalam penelitian ini adalah lima guru SD K, yakni guru wali kelas 3, 4
dan 5 serta guru mata pelajaran Bahasa Jawa dan Bahasa Inggris. Kriteria umum yang
berlaku adalah para guru sering terlibat interaksi dengan para siswa dalam proses

pembelajaran. Pada penelitian ini, analisis data yang akan digunakan adalah
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pendekatan statistik deskriptif dengan penarikan kesimpulan umum dari data yang

terkumpul (Sugiyono, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Asesmen

Berdasarkan pengumpulan data pada tabel 1, perilaku mengganggu yang dominan
muncul adalah perilaku yang yang bertentangan dengan peraturan atau instruksi guru
sebagai pihak otoritas dalam kelas (Goldstein & Brooks, 2007 ). Kesempatan
pengerjaan tugas sering digunakan siswa untuk melakukan kegiatan lain yang tidak
berkaitan dengan tugas. Kegiatan lain yang dilakukan siswa dapat menimbulkan
keributan hingga mengganggu proses pembelajaran seperti berjalan sesuka hati atau
berbicara dengan teman. Perilaku mengganggu siswa yang lain yang juga muncul
adalah perilaku mengganggu siswa ketika berhadapan dengan teman. Bentuk perilaku
yang muncul adalah perilaku saling pukul antar siswa serta saling ejek menggunakan
nama orangtua. Sementara perilaku mengganggu ketika siswa berhadapan dengan

tugas muncul dalam bentuk tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR).

Berdasarkan hasil asesmen, ditemukan beberapa penyebab kemunculan perilaku
mengganggu siswa pada tabel 3. Waktu jeda merupakan saat siswa dan guru tidak
melakukan interaksi secara langsung. Para siswa sering memanfaatkan waktu jeda
untuk mengobrol dengan siswa lain. Guru juga secara tidak langsung diberikan guru
kepada siswa untuk menunjukkan suatu perilaku seperti berbicara atau berjalan di
dalam kelas karena siswa memiliki kelebihan energi yang harus disalurkan. Penyebab
lain adalah upaya meniru perilaku siswa lain maupun perilaku guru. Penyebab
lainnya karena ingin menarik perhatian perhatian guru dan teman lain sebagai ganti

kurangnya perhatian dari orangtua.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Perilaku Mengganggu Siswa

Kelas 3

Kelas 4

Bahasa Jawa

Bahasa Inggris

v’ Perilaku menggganggu yang
dominan muncul adalah
perilaku mengganggu ketika

siswa  berhadapan  dengan
otoritas.

v’ Perilaku mengganggu ketika
siswa  berhadapan  dengan
teman.

v’ Perilaku mengganggu siswa
dominan terjadi ketika guru dan
siswa tidak berhadapan
langsung seperti pengerjaan
tugas atau pengerjaan ulangan.

v’ Jenis perilaku mengganggu

yang dominan muncul adalah
perilaku mengganggu ketika

siswa berhadapan dengan
otoritas.

v' Perilaku mengganggu ketika
siswa berhadapan dengan
teman.

v' Perilaku mengganggu siswa

dominan terjadi ketika guru
dan siswa tidak berhadapan
langsung seperti pengerjaan
tugas.

Kelas 5

v’ Perilaku menggganggu yang
dominan  muncul adalah
perilaku mengganggu ketika
siswa berhadapan dengan
otoritas.

v" Perilaku mengganggu ketika
siswa berhadapan dengan
tugas.

v' Perilaku mengganggu siswa

dominan terjadi ketika guru
dan siswa tidak berhadapan
langsung seperti pengerjaan
tugas atau ketika guru
menegur teman lain.

v’ Perilaku mengganggu ketika
siswa  berhadapan  dengan
otoritas dominan muncul di

dalam kelas.

v' Perilaku menggganggu ketika
siswa  berhadapan  dengan
teman.

v’ Perilaku menggganggu ketika
siswa berhadapan dengan tugas.

v’ Perilaku mengganggu siswa
dominan terjadi ketika guru dan
siswa tidak berhadapan
langsung seperti pengerjaan
tugas atau pemeriksaan tugas.

v’ Perilaku menggganggu yang
dominan muncul adalah
perilaku mengganggu ketika
siswa berhadapan dengan
otoritas.

v’ Perilaku
ketika siswa
dengan tugas.

v Perilaku mengganggu siswa
dominan terjadi  karena
siswa tidak mengerahkan
perhatian sepenuhnya
kepada guru.

mengganggu
berhadapan

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Penanganan Perilaku Mengganggu

Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Bahasa Jawa Bahasa Inggris
v" Memanggil siswa yang melakukan [v° Memberitahukan perilaku spesifik [v" Memberitahukan v' Memberitahukan  perilaku v* Memberitahukan perilaku
perilaku mengganggu dan yang harus dilakukan . perilaku spesifik yang spesifik yang harus spesifik ~ yang  harus
menjelaskan bahwa perilakunya [v* Membetulkan pernyataan siswa ketika harus dilakukan dilakukan . dilakukan .

mengganggu.

v" Menyatakan konsekuensi negatif
ketika perilaku mengganggu siswa v/

muncul. perilaku mengganggu siswa. dari kelas. v' Meminta siswa keluar kelas.
V' Menjewer telinga siswa. v" Mengingatkan jangka waktu v Menyatakan v' Menggunakan simbol
v" Menambah tugas siswa. pengerjaan tugas. konsekuensi  negatif seperti kata atau komentar
v Memberitahukan perilaku spesifik ¥ Menggunakan tanda seperti kata dari perilaku tertentu seperti “sh...sh...”
yang harus dilakukan siswa. hai,helo serta assalamualaikum, atau mengganggu siswa.
v Menyatakan dampak yang mengangkat hingga memukulkan sapu [v" Menjewer telinga
ditimbulkan dari perilakunya. ke meja. siswa.

perkataan guru.

siswa tiba-tiba berteriak menambahi

Menyatakan konsekuensi negatif dari [/

mengganggu.

sebagai ganti perilaku v’

Meminta siswa keluar

Menyatakan
negatif dari
mengganggu siswa.

konsekuensi [V
perilaku

Membetulkan pernyataan
siswa ketika siswa tiba-
tiba berteriak menambahi
perkataan guru.
Melempar  spidol
memukul meja.

v" Menyatakan konsekuensi
negatif yang dari perilaku
mengganggu siswa.

dan
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru

Aspek Wali kelas 3 Wali kelas 4 Wali kelas 5 Bahasa Jawa Bahasa Inggris
Perilaku Perilaku  mengganggu Perilaku mengganggu ketika * Perilakn ~ mengganggu v Perilaku mengganggu Perilaku mengganggu
mengganggu siswa muncul ketika siswa berhadapan dengan | siswa ketika berhadapan ketika siswa berhadapan siswa ketika berhadapan
siswa berhadapan dengan otoritas. dengan otoritas. dengan otoritas. dengan otoritas.

otoritas. Perilaku mengganggu ketika ¢° Perilaku ~ mengganggu v Perilaku mengganggu Perilaku mengganggu

Perilaku  mengganggu siswa berhadapan dengan | siswa ketika berhadapan siswa ketika berhadapan ketika siswa berhadapan

siswa muncul ketika | teman. dengan tugas. dengan teman. dengan tugas.

berhadapan dengan Perilaku mengganggu ketika }° Perilaku ~ mengganggu [v* Perilaku mengganggu Perilaku mengganggu

teman. siswa berhadapan dengan | siswa ketika berhadapan siswa ketika berhadapan siswa ketika berhadapan
tugas. dengan teman. dengan tugas. dengan teman.

Penyebab Dari diri siswa karena VY Imitasi perilaku Kurang perhatian di | Ingin memenuhi kebutuhan Keinginan untuk
keegoisan yang tinggi. mengganggu kakak kelas. rumah pribadi. mendapatkan kesenangan
Kurangnya perhatian p° Ingin mencari perhatian guru Imitasi  perilaku guru pribadi.
orangtua. karena kurangnya mendapat seperti ikut meneriakkan Keluarga yang
Tuntutan keluarga untuk | perhatian orangtua. nama orangtua. mengekang aktivitas siswa
selalu berprestasi (bagi Pemenuhan kebutuhan Pemahaman  pelajaran di rumabh.
seorang  siswa  yang pribadi. yang kurang sehingga Pemahaman pelajaran
selalu berjalan di kelas memilih untuk bermain yang kurang sehingga
untuk membandingkan dibandingkan tidak mengerjakan PR.
hasil kerjanya dengan mengerjakan tugas. Imitasi tayangan televisi.
teman).

Dampak Pengerjaan tugas Membuyarkan  konsentrasi f* Memunculkan perilaku [v" Memunculkan  perilaku Mengurangi  konsentrasi
menjadi  lambat atau teman. mengganggu lain. mengganggu lain. teman lain.
tidak dikerjakan sama Memicu perilaku ¥ Menimbulkan rasa kesal |[v* Mengganggu konsentrasi Membuat siswa pelaku
sekali. mengganggu lain. guru. siswa lain dalam kurang mampu

Memunculkan perilaku
mengganggu lainnya.
Guru harus terus
menegur siswa.

Membuat guru marah

Membuat proses
pembelajaran tersendat-
sendat, penyerapan materi
kurang optimal serta guru
harus mengulang penjelasan.
Menguras tenaga guru.

Pengerjaan tugas tidak
tuntas.

mengerjakan tugas atau
ketika mendengarkan
penjelasan guru.

v Pengerjaan tugas menjadi
lambat.

v Membuat guru harus
membagi fokus
memberikan pelajaran dan

mengerjakan tugas atau
PR.

Memunculkan perilaku
mengganggu lain.
Membuat guru merasa

kurang  dihargai  dan
disepelekan.
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Aspek Wali kelas 3 Wali kelas 4 Wali kelas 5 Bahasa Jawa Bahasa Inggris
menegur siswa.

Hambatan v' Kelebihan energi pada ' Kurangnya kesadaran siswa | Situasi lingkungan Guru  belum  menjadi Jumlah siswa melebihi
diri anak. serta kepedulian orangtua. keluarga ketika anak tetap model yang baik bagi kapasitas ideal (lebih dari

v’ Orangtua yang saja  melakukan imitasi siswa untuk memperbaiki 25 siswa) sehingga
memberikan untuk perilaku orangtuanya perilakunya. membuat  guru  agak
berprestasi. ketika berada di sekolah. kerepotan.

V' Orangtua membantu siswa lebih patuh pada
mengerjakan tugas dari guru wali kelas
rumabh. dibandingkan guru mata

pelajaran.

Penanganan v" Menasihati siswa bahwa y* Menegur siswa. v Mengarahkan siswa Mengarahkan siswa Menggunakan tanda
tindakannya kurang V' Ketika seorang siswa untuk melakukan melakukan perilaku yang seperti  melototi  siswa
sopan dan diarahkan | mengejek temannya, guru aktivitas yang sesuai seperti meminta berperilaku mengganggu.
kepada perilaku yang akan meminta para siswa seharusnya dilakukan siswa duduk kembali di Guru memberikan
seharusnya dilakukan. lain mengejek siswa pelaku setelah sebelumnya tempatnya. memberikan kesempatan

v Memberikan penjelasan sebelumnya schingga siswa mencari tahu penyebab Guru mengingatkan siswa bagi siswa untuk
mengapa suatu perilaku | dapat merasakan dampak siswa berperilaku melakukan tugasnya. melakukan aktivitas
dapat dilakukan dan negatif ketika diganggu. mengganggu. Menyampaikan sesuka  hatinya dalam
suatu perilaku dilarang Siswa pelaku diharapkan | v' Ketika siswa mengejek pernyataan yang dinilai jangka waktu tertentu
sehingga nantinya tidak | dapat menggunakan nama orangtua teman, guru  memiliki makna sebelum guru melanjutkan
mengulangi perilaku pandang teman yang guru tidak melakukan humor seperti suara siswa penjelasan.
yang negatif atau yang diganggunya. apa-apa hingga siswa yang mengobrol seperti Guru memberikan siswa
mengganggu. " Guru menggunakan sapu berhenti mengejek. suara burung. pilihan untuk bertindak

sebagai simbol atau tanda Menggunakan masing-masing  dengan
perilaku siswa sudah perumpamaan atau contoh konsekuensinya.

tergolong mengganggu dan sehingga siswa dapat Memberikan konsekuensi
harus dihentikan. mengintrospeksi diri. negatif perilaku

" Pemberian jangka waktu Memberikan konsekuensi mengganggu.

pengerjaan tugas membantu negatif seperti meminta Melakukan  pendekatan
siswa fokus pada tugas dan siswa keluar dari kelas. personal untuk mencari
tidak memunculkan perilaku tahu penyebab dan
lain yang berpeluang memberikan  penjelasan
menjadi perilaku tentang perilaku
mengganggu. mengganggu yang
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Aspek Wali kelas 3 Wali kelas 4 Wali kelas 5 Bahasa Jawa Bahasa Inggris
dilakukan siswa, dampak
bagi kelas serta
konsekuensi yang
mungkin diterima siswa.

v Guru menggunakan
perumpamaan yang dapat
dipahami  anak untuk
menunjukkan
kemungkinan anak
memiliki pilihan untuk
tidak melakukan perilaku
mengganggu.

Pandangan v" Guru berpendapat bahwa ¥ Guru  mengizinkan para {° Guru berpendapat bahwa |v° Guru memiliki pandangan |v' Guru berpendapat bahwa
tentang wajar  ketika  siswa | siswa untuk mengobrol di | siswa membutuhkan bahwa wajar anak-anak perilaku  siswa  perlu
perilaku siswa sebagai anak-anak tidak | kelas karena wajar jika siswa | perhatian dan arahan dari harus selalu diingatkan, diarahkan dan ditangani

bisa diam sehingga harus mengobrol di dalam kelas | guru sebagai anak-anak berbeda dengan orang oleh guru.

selalu  ditegur  dan dengan batasan yang telah | yang memang masih dewasa.

dinasihati. ditentukan. belum mandiri.

Penanganan yang dilakukan guru beragam. Peran sebagai pendidik memberikan kesempatan bagi siswa
memahami sikap dan tindakan yang menjadi tuntutan sosial (Winkel, 2007). Salah satu yang dapat guru lakukan adalah
memberikan pemahaman tentang perilaku positif yang mendukung proses pembelajaran di dalam kelas sesuai tahapan
perkembangan siswa (Epstein, Atkins, Cullinan, Kutash, & Weaver, 2008). Berdasarkan hasil asesmen, hanya guru wali
kelas 3 yang memberikan pemahaman kepada siswa tentang perilaku yang diharapkan serta perilaku yang dilarang dan

alasannya.

Bentuk penanganan yang dilakukan sebagian besar guru adalah dengan memberikan pengarahan. Upaya mengarahkan
siswa terkait dengan kemampuan mengelola kelas melalui penyampaian harapan guru terhadap apa yang harus dilakukan

siswa (Santrock, 2011). Guru langsung memberikan pengarahan mengingatkan perilaku yang harus dilakukan siswa seperti
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kembali duduk di tempat duduk masing-masing. Upaya yang guru lakukan sejauh ini
membantu siswa menghentikan perilaku mengganggunya, namun belum membantu

siswa memahami pentingnya perilaku positif.

Di dalam kelas, para guru dominan menggunakan hukuman untuk mengatasi
kemunculan perilaku mengganggu siswa. Pemberian hukuman dilakukan dalam
berbagai bentuk mulai dari verbal dan nonverbal hingga kontak fisik. bentuk verbal
pemberian hukuman seperti hingga menyatakan “sh...sh...” serta diancam akan
dikeluarkan dari kelas. Bentuk nonverbal pemberian hukuman oleh guru misalnya
menambah tugas siswa, terus memperhatikan siswa seperti yang dilakukan guru
bahasa Inggris, atau atau guru wali kelas 4 yang menggunakan sapu yang dipukulkan
sebagai tanda siswa harus segera menghentikan perilaku mengganggunya. Sementara

pemberian hukuman dengan kontak fisik yakni menjewer telinga siswa.

Penanganan guru untuk menghentikan perilaku siswa tampak menggunakan
prinsip-prinsip dari pendekatan Behavioristik. Perilaku individu dibentuk oleh
stimulus atau respon yang diberikan lingkungan (Eggen & Kauchak, 2010).
Berdasarkan pendekatan Behavioristik, respon terhadap perilaku terdiri dari
penguatan serta hukuman (Eggen & Kauchak, 2010). Penguatan merupakan
penggunaan konsekuensi untuk memperkuat suatu perilaku, melalui pemberian
konsekuensi positif dan konsekuensi negatif (Woolfolk, 2004). Hukuman merupakan
proses pemberian konsekuensi yang menurunkan atau menghilangkan perilaku

(Woolfolk, 2004).

Guru wali kelas 4 sudah mulai memanfaatkan perkembangan sosial siswa
sebagai salah satu upaya penanganan. Guru mulai mengajarkan perspective taking
kepada siswanya. Perspective taking merupakan kemampuan individu memahami
pikiran dan perasaan orang lain (Eggen & Kauchak, 2010). Guru mencoba
menempatkan siswa yang mengejek temannya dengan kembali diejek oleh teman

lainnya, sehingga siswa yang mengejek dapat merasakan ketidaknyamanan ketika
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diganggu. Perspective taking berkembang seiring perkembangan usia dan
pengalaman yang dirasakan. Perspective taking yang diajarkan kepada anak berguna

mengembangkan kemampuan berbelas kasih dan empati (Eggen & Kauchak, 2010).

Ketika perilaku mengganggu siswa muncul di dalam kelas, beberapa guru
menunjukkan inkonsistensi dalam upaya penanganannya. Terkadang guru melakukan
upaya penanganan yang dititikberatkan pemberian konsekuensi negatif terhadap
perilaku mengganggu siswa. Namun di lain waktu guru tidak memberikan respon
apapun ketika perilaku mengganggu siswa muncul. Berdasarkan tabel 4. 2, guru tidak
melakukan apa-apa karena fokus perhatian tidak ditujukan kepada siswa dan
perilakunya, melainkan hal lain seperti sedang melakukan kegiatan lain. Inkonsistensi
dapat mengakibatkan siswa kurang mampu mengendalikan perilaku karena tidak

dapat memahami dengan pasti apa yang seharusnya dilakukan (Roffey, 2006).

Ditambah dengan perkembangan aspek moral, maka pada usia sekolah dasar,
siswa telah mulai mengenal hal yang benar dan yang salah berdasarkan nilai di
lingkungan sosial (Ormrod, 2011). Pemahaman tentang peraturan bagi batasan
perilaku menjadi hal yang penting untuk membantu siswa khusus pada tingkat SD
untuk belajar mengembangkan tanggung jawab diri (Eggen & Kauchak, 2010).
Peraturan membantu siswa mengendalikan perilaku sesuai batasan yang telah
ditentukan. Guru wali kelas 4 merupakan satu-satunya guru yang sudah mulai
menyampaikan batasan perilaku yang jelas, seperti boleh berbicara namun suara

jangan sampai terdengar dari luar.

Hasil asesmen melalui wawancara mendapati bahwa sebagian besar guru
berpendapat bahwa penanganan perilaku mengganggu siswa membutuhkan bantuan
dari pihak orangtua. Orangtua dinilai sebagai pihak yang dapat membantu
penanganan perilaku mengganggu siswa karena waktu yang lebih banyak dihabiskan
orangtua dengan siswa di rumah. Hanya saja, perilaku mengganggu siswa belum

menjadi bahasan utama antara guru dan orangtua dibandingkan masalah akademik.
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Satu-satunya guru yang melakukan pencatatan perilaku mengganggu siswa adalah

wali kelas 3. Hanya saja, perilaku mengganggu siswa di kelas tidak segera dibahas

dengan orangtua murid melainkan pada saat penerimaan rapor (evaluasi belajar

siswa). Dapat disimpulkan bahwa kerjasama orangtua dengan guru untuk menangani

perilaku mengganggu siswa masih kurang.

Berdasarkan asesmen, ditemukan gambaran pemahaman dan keterampilan

guru terkait penanganan perilaku mengganggu siswa pada tabel 4.

Tabel 4. Rancangan Modul

Permasalahan

Solusi Materi

Sajian materi

Guru belum sepenuhnya memahami | v' Pengertian perilaku mengganggu siswa » Pengetahuan
perilaku mengganggu siswa yang dapat | v' penyebab kemunculan perilaku mengganggu | » Latihan
mengganggu proses pembelajaran siswa
v’ Tipe-tipe siswa
v' Dampak munculnya perilaku mengganggu
siswa
Guru belum mampu mengendalikan | v Pengertian pengelolaan perilaku siswa » Pengetahuan
perilaku siswa pada waktu jeda dalam | v* Strategi pengelolaan perilaku siswa berupa | > Strategi
proses pembelajaran respon segera pelaksanaan
Penanganan perilaku mengganggu siswa | ¥* Strategi pengelolaan perilaku siswa melalui | > Latihan
oleh guru belum  menggunakan penguatan positif
pendekatan penguatan bagi perilaku | ¥ Strategi pengelolaan perilaku siswa dengan
positif ~ yang  mendukung  proses melakukan upaya pencegahan pada waktu
pembelajaran jeda
Penanganan perilaku mengganggu siswa | v/ Gambaran kemampuan berpikir siswa » Pengetahuan
oleh guru belum memanfaatkan potensi | v' Strategi pengembangan pengendalian diri | > Strategi
kendali internal siswa siswa melalui regulasi diri pelaksanaan
v Strategi pengembangan pengendalian diri | » Latihan
siswa dengan pemecahan masalah
v’ Strategi pengembangan pengendalian diri
melalui kontrak perilaku
Keterlibatan orangtua dalam penanganan | v' Pentingnya keterlibatan orangtua dalam | v' Pengetahuan
perilaku mengganggu siswa masih penanganan perilaku mengganggu siswa v Strategi
minim v’ Latarbelakang pengasuhan orangtua pelaksanaan
v Upaya-upaya untuk melibatkan orangtua | v" Latihan

dalam penanganan perilaku mengganggu
siswa
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2. Tahap Intervensi

Modul yang disusun dinilai oleh pakar dan para guru partisipan.

Tabel 5. Hasil Penilaian Pakar

Aspek yang dinilai

Penilaian

Saran

Perbaikan

Tampilan Setuju bahwa secara keseluruhan modul dinilai [v* Nama penyusun perlu dicantumkan pada Mencantumkan nama penyusun pada sampul
menarik serta tulisan yang ada di dalamnya sampul modul. modul.
dapat dibaca. v Beberapa gambar perlu diatur sehingga Mengatur posisi gambar agar tidak menutupi
tidak menutupi tulisan. tulisan.
v’ Beberapa kata perlu diperbaiki karena Memperbaiki kata-kata yang salah ketik.
salah ketik. Menambahkan sumber setiap gambar.
v Perlu mencantumkan sumber gambar.
Materi modul Setuju dengan pernyataan bahwa materi-materi

dalam modul mudah dipahami pembaca.

Setuju bahwa pembahasan materi pada bab I
menambah pengetahuan dan pemahaman
pembaca tentang definisi perilaku mengganggu
siswa, bentuk-bentuk, penyebab serta dampak
perilaku mengganggu siswa.

Penambahan kotak info tambahan agar
guru dapat menambahkan informasi
tentang tipe-tipe siswa di kelas.

Menambahkan kotak info tambahan.

Setuju bahwa pembahasan materi pada bab II
menambah pengetahuan dan pemahaman
pembaca tentang pengelolaan perilaku siswa,
respon segera, penguatan positif serta strategi
pencegahan  untuk  menangani  perilaku
mengganggu siswa.

Pada pembahasan penguatan positif bagi
perilaku positif, perlu ditambahkan
informasi tentang strategi bagi guru
untuk menetapkan perilaku positif yang
sesuai dengan kemampuan siswa, agar
guru tidak menetapkan target yang
tinggi bagi perilaku positif yang harus
dimunculkan siswa dan guru dapat
melihat perubahan kecil yang siswa
tunjukkan.

Perlu ditambahkan tahapan pemberian
sanksi bagi siswa agar guru memiliki
pengetahuan apa saja yang dapat

Menambah  pembahasan  tentang
pembentukan perilaku positif siswa.
Menambahkan pembahasan tentang sirkulasi
penanganan perilaku mengganggu siswa.
Menambahkan  kotak  pengingat  untuk
mengingatkan  guru  tentang  pentingnya
mengenal dan memahami perilaku mengganggu
siswa serta penyebabnya schingga dapat
menentukan  strategi yang tepat untuk
menangani perilaku mengganggu siswa yang
muncul.

strategi
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Aspek yang dinilai

Penilaian

Saran

Perbaikan

dilakukan.

Sebaiknya informasi tentang pentingnya
mengenal perilaku mengganggu serta
penyebabnya perlu diulang kembali
sebelum penerapan strategi untuk
memunculkan kepekaan untuk
menentukan strategi yang sesuai.

Setuju dengan pernyataan bahwa pembahasan
materi pada bab III menambah pengetahuan
dan pemahaman pembaca tentang
pengembangan pengendalian diri siswa melalui
strategi regulasi diri, pemecahan masalah dan
kontrak perilaku.

Pengembangan pengendalian diri siswa
umumnya bersifat individual sehingga
komitmen dari guru sangat diperlukan
untuk melaksanakan strategi ini.
Diperlukan tambahan informasi tentang
kemampuan konseling dasar bagi guru
untuk membantu siswanya memahami
masalah yang terjadi.

Menambahkan informasi tentang metode
mengembangkan pengendalian diri siswa dalam
kelompok kecil.

Menambahkan pengetahuan dengan pendekatan
konseling sederhana untuk membantu siswa
mengidentifikasi masalah yang terjadi.

Setuju bahwa pembahasan pada materi bab III
belum memberikan pemahaman tentang
gambaran kemampuan berpikir siswa.

Gambaran kemampuan berpikir siswa
perlu diperjelas melalui pemaparan
informasi kemampuan seperti apa yang
telah dimiliki siswa dan kemampuan
seperti apa yang belum dimiliki siswa.

Menambahkan informasi tentang kemampuan
apa saja yang telah dimiliki dan yang belum
dimiliki siswa.

Setuju bahwa pembahasan pada materi bab IV
memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang keterlibatan orangtua, latarbelakang
pengasuhan orangtua serta strategi yang dapat
dilakukan guru untuk melibatkan orangtua
dalam penanganan perilaku mengganggu siswa.

Sebaiknya disertakan informasi tentang
waktu yang tepat untuk melibatkan
orangtua dalam penanganan perilaku
mengganggu siswa.

Menambahkan informasi tentang hal-hal yang
perlu diperhatikan bagi penentuan waktu yang
tepat untuk melibatkan orangtua dalam
penanganan perilaku mengganggu siswa.

Latihan

Setuju bahwa latihan pada modul berupa Cek
Pemahaman membantu meningkatkan
pemahaman  pembaca  tentang  perilaku
mengganggu siswa.

Setuju bahwa Rencana Aksi menarik minat
pembaca untuk membuat  perencanaan
penanganan menggunakan strategi yang telah
dibahas.

Kunci jawaban pada Cek Pemahaman

bab I perlu diberikan penjelasan
tambahan.

Setiap latihan sebaiknya dilengkapi
dengan informasi halaman untuk

menemukan kunci jawaban.

Menambahkan penjelasan tambahan pada
jawaban Cek Pemahaman bab 1.
Mencantumkan  informasi  halaman  bagi

pembaca untuk menemukan kunci jawaban.
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Aspek yang dinilai Penilaian Saran Perbaikan
Setuju bahwa pertanyaan yang diberikan terlalu |v* Latihan pada Cek Pemahaman bab I |v' Formulasi kalimat dalam pernyataan-pernyataan
mudah. sebaiknya bukan sekedar mengulang pada Cek Pemahaman bab I telah diperbaiki.

pernyataan dari pembahasan karena
dapat menimbulkan jawaban yang benar
semua.

Tidak setuju bahwa pertanyaan-pertanyaan | - -
yang diberikan terlalu banyak.

Tabel 6. Penilaian Materi Bab I

Pernyataan Kategori jawaban (dalam presentase)
SS S TS STS
Pembahasan bab ini menambah pemahaman tentang bentuk-bentuk perilaku mengganggu siswa 80% 20%
Sajian materi menambah pengetahuan tentang penyebab perilaku mengganggu siswa 60% 40%
Materi bab ini membantu menambah informasi tentang tipe-tipe siswa di kelas 80% 80%
Isi materi membantu memahami dampak perilaku mengganggu siswa 100%
Strategi-strategi yang dibahas pada bab ini mudah dipahami 100%

Tabel 7. Penilaian Materi Bab II

Pernyataan Kategori jawaban (dalam presentase)
SS S TS STS
Materi bab ini menambah pengetahuan tentang pengelolaan perilaku siswa 80% 20%
Pembahasan bab ini menambah pemahaman tentang strategi respon segera 80% 20%
Isi bab ini membantu memahami penguatan positif bagi perilaku positif siswa 60% 40%
Sajian materi menambah pengetahuan tentang strategi pencegahan bagi penanganan perilaku mengganggu 80% 20%
Strategi-strategi yang dibahas dalam bab II mudah dipahami 80% 20%
Strategi-strategi yang dibahas dalam bab II dapat diterapkan di dalam kelas 80% 20%
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Tabel 8. Penilaian Materi Bab III

Pernyataan Kategori jawaban (dalam presentase)
SS S TS STS

Sajian materi menambah pengetahuan tentang pengembangan pengendalian diri siswa 20% 80%

Materi bab ini memberikan pemahaman tentang gambaran kemampuan berpikir siswa 20% 80%

Sajian materi menambah pemahaman strategi mengembangkan regulasi diri siswa 40% 60%

Penjelasan materi meningkatkan pemahaman tentang strategi pemecahan masalah bagi siswa 20% 80%

Materi yang disampaikan menambah pemahaman tentang strategi kontrak perilaku 20% 80%

Strategi-strategi yang dibahas dalam bab III mudah dipahami 100%

Strategi-strategi yang dibahas dalam bab III dapat diterapkan di dalam kelas 100%

Tabel 9. Penilaian Materi Bab IV
Pernyataan Kategori jawaban (dalam presentase)
SS S TS STS

Materi bab ini menambah pemahaman tentang upaya melibatkan orangtua dalam penanganan perilaku mengganggu 80% 20%

siswa

Penjelasan materi menambah pengetahuan tentang latarbelakang pengasuhan orangtua 80% 20%

Sajian materi menambah pengetahuan tentang strategi melibatkan orangtua dalam penanganan perilaku mengganggu 60% 40%

siswa

Strategi-strategi yang dibahas dalam bab ini mudah dipahami 80% 20%

Strategi-strategi yang dibahas dalam bab ini dapat diterapkan 60% 40%

Tabel 10. Penilaian Tampilan
Pernyataan Kategori jawaban (dalam presentase)
SS S TS STS

Secara keseluruhan penampilan modul menarik 100%
Secara keseluruhan teks atau tulisan jelas untuk dibaca 60% 40%
Secara keseluruhan bahasa dalam modul mudah dipahami pembaca 60% 40%
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Tabel 11. Penilaian Latihan

Pernyataan Kategori jawaban (dalam presentase
SS S TS STS

Pertanyaan-pertanyaan pada Cek Pemahaman dapat meningkatkan pemahaman tentang perilaku mengganggu siswa 60% 40%
dan upaya penanganannya
Pertanyaan yang diberikan terlalu mudah untuk dijawab 60% 40%
Rencana Aksi pada modul dapat menarik minat membuat perencanaan penanganan menggunakan strategi yang 20% 80%
telah dibahas
Pertanyaan yang diberikan terlalu banyak 20% 80%

Berdasarkan penilaian dari kelima partisipan, terdapat beberapa hal penting yang merupakan hasil pembelajaran dari

modul yang disusun. Beberapa hal penting adalah sebagai berikut.

1. Modul berguna membantu guru mempelajari perilaku mengganggu yang dilakukan siswa serta upaya penanganan
yang dapat dilakukan guru. Upaya yang dibahas dalam modul tidak hanya terbatas pada upaya individu dari pihak
guru namun juga dengan melibatkan orangtua.

2. Secara keseluruhan, kelebihan modul adalah penjelasan yang rinci sehingga dapat digunakan guru untuk menangani
perilaku mengganggu siswa yang muncul. Secara spesifik, guru wali kelas 4 menyebutkan bahwa banyak inovasi
dan strategi yang disajikan dalam modul.

3. Secara keseluruhan, kelemahan modul dinilai terletak pada sampul yang kurang berwarna, perlunya uji coba di
kelas serta penambahan gambar dan ilustrasi untuk membantu pendalaman materi. Tiga guru partisipan menilai
pertanyaan latihan terlalu mudah. Alasan ketiganya kurang tergali, namun indikasi sementara dari peneliti bahwa
posisi sebagai wali kelas membuat ketiga guru memiliki lebih banyak pengalaman yang turut mempengaruhi

kemampuan mereka.
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4. Modul sangat bermanfaat bagi guru partisipan juga guru lainnya karena dapat
diaplikasikan sebagai upaya mencegah dan menangani perilaku mengganggu
yang dilakukan siswa di kelas.

5. Strategi-strategi yang dibahas dalam modul dengan rinci dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran, ketika guru menemukan perilaku mengganggu

siswa.
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil asesmen menunjukkan bahwa para siswa SD K memunculkan perilaku
menganggu di dalam kelas. Perilaku mengganggu dilakukan oleh satu orang atau
beberapa siswa berulang kali. Beberapa perilaku mengganggu siswa yang muncul
adalah berjalan sesuka hati atau berbicara dengan teman hingga menimbulkan
keributan, saling ejek menggunakan nama orangtua serta tidak mengerjakan
pekerjaan rumah (PR). Jadi data disimpulkan bahwa para siswa memunculkan

perilaku mengganggu ketika berhadapan dengan otoritas, teman serta tugas.

Hasil asesmen juga menunjukkan adanya lima kelemahan pada upaya penanganan
oleh guru. Pertama, guru belum sepenuhnya memahami perilaku mengganggu yang
dilakukan siswa. Kelemahan ini menjadi dasar pembahasan tentang perilaku
mengganggu siswa pada bab pertama modul. Kelemahan kedua, guru belum dapat
mengendalikan perilaku siswa pada waktu jeda. Ketiga, fokus guru masih pada
perilaku yang mengganggu dan belum ada upaya memunculkan perilaku positif yang

mendukung proses pembelajaran.

Kelemahan kedua dan ketiga menjadi dasar pembahasan upaya pengelolaan
perilaku siswa pada bab dua. Kelemahan keempat, guru masih menjadi pihak utama
yang melakukan upaya penghentian perilaku mengganggu karena belum
mengembangkan pengendalian diri siswa. Kelemahan keempat menjadi pertimbangan
pembahasan upaya mengembangkan pengendalian diri siswa pada bab IIL

Kelemahan kelima adalah minimnya keterlibatan orangtua dalam menangani perilaku
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mengganggu siswa, sehingga upaya keterlibatan orangtua dalam penanganan perilaku

mengganggu siswa dibahas pada bab keempat.

Penilaian modul melibatkan pakar yang merupakan dosen dan praktisi Psikologi
Pendidikan serta kelima guru partisipan sebagai calon pengguna. Penilaian modul
menyoroti aspek tampilan modul, materi-materi yang dibahas serta latihan di dalam
modul. Secara keseluruhan, tampilan modul dinilai menarik, hanya saja terdapat saran
untuk membuat sampul yang berwarna. Secara keseluruhan pakar dan para partisipan
penelitian menilai bahwa materi-materi yang dibahas bermanfaat menambah
pengetahuan dan pemahaman guru tentang perilaku mengganggu siswa dan upaya

penganannya.

Modul yang disusun dinilai dapat diterapkan di dalam kelas karena membahas hal
yang dibutuhkan guru, yakni hal-hal apa saja yang dapat dilakukan guru untuk
mencegah dan menangani perilaku mengganggu yang dilakukan siswa. Selain itu,
strategi-strategi yang dipaparkan dinilai sudah terperinci sehingga dapat diterapkan
bila guru menemukan perilaku mengganggu siswa dalam proses pembelajaran.
Latihan-latihan pada modul dinilai membantu meningkatkan pemahaman serta

menumbuhkan ketertarikan untuk merancang upaya penanganan.
Adapun beberapa saran dari peneliti adalah:

1) Saran bagi penelitian selanjutnya adalah:

1. Melakukan penelitian bagi penanganan perilaku mengganggu bagi siswa kelas
1 dan 2 pada tingkat SD, maupun penanganan perilaku mengganggu siswa
sekolah menengah.

i1. Melibatkan lebih banyak guru sebagai partisipan penelitian mengingat perilaku
mengganggu siswa merupakan hal yang umum terjadi di dalam kelas.

iii. Penelitian dilakukan pada semester 1 sehingga uji coba dapat dilakukan.
iv. Melakukan diseminasi kepada para partisipan penelitian pada waktu khusus.

v. Penyusun mendampingi guru ketika mengisi lembar evaluasi.
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vi. Melakukan wawancara untuk menggali jawaban-jawaban pada lembar evaluasi

Vil.

ii.

1il.

11.

1il.

1v.

dari para partisipan penelitian jika diperlukan.

Merancang program pemantauan yang sistematis, misalnya melakukan
pengabdian masyarakat melalui pendampingan bagi guru, atau melatih guru
tertentu yang dapat menjadi model bagi guru-guru lainnya.

2) Saran bagi guru adalah:

Meningkatkan kemampuan mengenal perilaku siswa yang berpotensi
menimbulkan gangguan bagi proses pembelajaran.

Menerapkan penanganan yang telah dipelajari dari modul untuk menangani
perilaku mengganggu yang dimunculkan siswa.

Meningkatkan kemampuan melalui menambah referensi bacaan maupun
berdiskusi dengan guru lain tentang upaya-upaya lainnya untuk menangani

perilaku mengganggu siswa.

3) Saran bagi sekolah adalah:

Ikut serta melakukan upaya pemantauan penerapan modul misalnya dengan
memasukkan penanganan perilaku mengganggu siswa sebagai salah satu
bahasan dalam rapat bersama para guru.

Mensosialisasikan modul Penanganan Perilaku Mengganggu Siswa di Kelas
kepada semua guru.

Menyediakan modul Penanganan Perilaku Mengganggu Siswa di Kelas pada
perpustakaan agar dapat diakses guru ketika diperlukan.

Memperkenalkan modul kepada guru lain, misalnya melalui case conference
yang melibatkan peneliti, para guru dan pihak sekolah, melakukan pelatihan
bagi semua guru hingga melaksanakan pelatihan bagi semua guru.

Melibatkan guru dan orangtua dalam suatu kegiatan seperti gathering atau
seminar yang menyoroti perilaku mengganggu siswa yang diberikan oleh

pihak terkait seperti psikolog.
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